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Abstract 

Siak Malay weaving is a cultural heritage of historical, social, and economic value that faces serious challenges 
due to modernization and declining interest from the younger generation. This condition has resulted in a 
decrease in the number of weavers and weakened the sustainability of the traditional weaving industry. This 
community service activity aims to improve the capabilities of the people of Siak Regency, especially women 
and youth, through strengthening weaving skills, design innovation based on local motifs, and increasing 
digital marketing capacity based on home industries. The methods used include education on local wisdom, 
technical production training, business management assistance, and implementation of digital-based 
marketing. The results of the activity show an increase in community weaving skills, the formation of joint 
business groups based on home industries, a 15% increase in production per year, the adoption of online 
management by 25%, and an expansion of individual work scope by up to 20%. This program contributes 
significantly to the preservation of cultural heritage, the enhancement of the local creative economy, and the 
sustainable improvement of community capabilities in Siak Regency. 

Keywords: community empowerment, local wisdom, Siak Malay weaving, home industry, creative economy. 

Abstrak 

Tenun Melayu Siak merupakan warisan budaya bernilai historis, sosial, dan ekonomi yang menghadapi 
tantangan serius akibat modernisasi dan menurunnya minat generasi muda. Kondisi ini berdampak pada 
berkurangnya jumlah penenun serta melemahnya keberlanjutan industri tenun tradisional. Kegiatan 
pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan masyarakat Kabupaten Siak, 
khususnya perempuan dan pemuda, melalui penguatan keterampilan menenun, inovasi desain berbasis motif 
lokal, serta peningkatan kapasitas pemasaran digital berbasis industri rumahan. Metode yang digunakan 
meliputi edukasi kearifan lokal, pelatihan teknis produksi, pendampingan manajemen usaha, dan 
implementasi pemasaran berbasis digital. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan keterampilan menenun 
masyarakat, terbentuknya kelompok usaha bersama berbasis home industry, peningkatan produksi sebesar 
15% per tahun, adopsi manajemen online sebesar 25%, serta perluasan luasan kerja individu hingga 20%. 
Program ini berkontribusi nyata terhadap pelestarian warisan budaya, peningkatan ekonomi kreatif lokal, 
dan peningkatan kemampuan masyarakat secara berkelanjutan di Kabupaten Siak. 

Kata kunci: pemberdayaan masyarakat, kearifan lokal, tenun Melayu Siak, industri rumahan, ekonomi 
kreatif. 
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1. Pendahuluan 

Pemberdayaan masyarakat berbasis kearifan lokal merupakan pendekatan strategis dalam 
pembangunan berkelanjutan, terutama di wilayah yang memiliki kekayaan budaya tradisional. 
Kearifan lokal tidak hanya berfungsi sebagai identitas sosial dan simbol historis, tetapi juga 
memiliki potensi ekonomi yang signifikan apabila dikelola secara adaptif dan kontekstual dalam 
sistem ekonomi modern (Sen, 1999). Dalam konteks ini, budaya lokal dipandang sebagai modal 
sosial yang mampu mendorong kemandirian ekonomi masyarakat sekaligus memperkuat kohesi 
sosial (Putnam, 2000; Bebbington, 1999). 

Tenun tradisional merupakan salah satu manifestasi kearifan lokal yang memiliki nilai 
multidimensional, mencakup aspek estetika, filosofis, sosial, dan ekonomi. Studi menunjukkan 
bahwa kearifan lokal tenun tidak hanya berfungsi sebagai warisan budaya tetapi juga sebagai 
sumber pendapatan penting bagi masyarakat desa, terutama melalui keterlibatan perempuan 
dalam proses produksi dan pemasaran tenun yang meningkatkan kemandirian ekonomi keluarga 
(Nurhayati, Zahrani, & Syahputra, 2025). Pendekatan pemberdayaan sosial-ekonomi terhadap 
pengrajin tenun memperkuat peran tenun sebagai mata pencaharian sekaligus memperluas 
akses pasar dan kemampuan produksi (Amalia & Darajati, 2025). Selain itu, eksistensi kerajinan 
kain tenun ikat sebagai bagian dari ekonomi kreatif masyarakat menunjukkan bahwa tradisi ini 
mampu beradaptasi dengan dinamika ekonomi modern sambil mempertahankan nilai budaya 
secara berkelanjutan (Suwito & Aliffiati, 2025). 

Di Indonesia, tenun tradisional memiliki keragaman motif dan teknik yang mencerminkan 
identitas budaya masing-masing daerah. Tenun Melayu Siak merupakan salah satu warisan 
budaya yang memiliki makna sejarah dan simbolik besar bagi masyarakat Melayu di Kabupaten 
Siak. Motif-motif tenun Siak merepresentasikan nilai adat, religiusitas, dan pandangan hidup 
masyarakat setempat, sehingga keberadaannya menjadi bagian penting dari identitas kolektif 
komunitas Melayu (Sedyawati, 2006).  

Penurunan minat generasi muda terhadap tenun tradisional berkaitan dengan persepsi 
bahwa aktivitas menenun kurang memberikan prospek ekonomi yang menjanjikan, dimana 
tantangan seperti kurangnya inovasi produk, keterbatasan akses pasar, dan rendahnya literasi 
digital menjadi penghambat utama daya saing industri tenun tradisional (Assa’ady & Talidobel, 
2025; Rakhman et al., 2025; Effendi et al., 2025; Fitri et al., 2023). 

Pendekatan industri rumahan (home industry) berbasis komunitas dinilai relevan dalam 
konteks pemberdayaan masyarakat karena bersifat fleksibel, inklusif, dan sesuai dengan 
karakteristik sosial ekonomi masyarakat lokal. Model ini memungkinkan integrasi antara nilai 
tradisi dan kebutuhan pasar modern, sekaligus membuka peluang kerja berbasis rumah tangga 
(Tambunan, 2019; Ife, 2013). Selain itu, pembentukan kelompok usaha bersama terbukti mampu 
meningkatkan produktivitas, efisiensi, dan posisi tawar pelaku usaha kecil dalam rantai nilai 
ekonomi kreatif (Korten, 1990). 

Pemanfaatan pemasaran digital menjadi elemen penting dalam penguatan industri kreatif 
berbasis kearifan lokal. Digitalisasi pemasaran memungkinkan produk budaya lokal menjangkau 
pasar yang lebih luas tanpa kehilangan identitas kulturalnya (Kotler et al., 2017). Dengan 
demikian, pemberdayaan masyarakat melalui tenun Melayu Siak berbasis industri rumahan dan 
pemasaran digital diharapkan mampu menciptakan sinergi antara pelestarian budaya dan 
penguatan ekonomi kreatif lokal secara berkelanjutan. 
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2. Metode 

Metode yang digunakan meliputi edukasi kearifan lokal, pelatihan teknis produksi, 
pendampingan manajemen usaha, dan implementasi pemasaran berbasis digital. Kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan pemberdayaan partisipatif 
berbasis komunitas (community-based participatory empowerment) yang menempatkan 
masyarakat sebagai subjek utama di setiap tahapan kegiatan, mulai dari perencanaan, 
pelaksanaan, sampai evaluasi. Peserta pelatihan terdiri dari 20 orang generasi muda gen Z yang 
berada dalam satu mitra tenun melayu Siak, yang berbasis industri rumahan di Kabupaten Siak. 
Menurut Ife, 2013 bahwa pendekatan ini dipilih karena efektif dalam mengatasi permasalahan 
ekonomi produktif sekaligus persoalan sosial budaya berbasis kearifan lokal secara 
berkelanjutan. 

Desain dan Tahapan Kegiatan 

Desain kegiatan pengabdian disusun berdasarkan dua bidang prioritas, yaitu bidang produktif 
ekonomi dan bidang sosial budaya, dengan strategi intervensi yang saling terintegrasi antara 
aspek hulu dan hilir usaha. Hal ini diperkuat oleh pernyataan (Bunga et al., 2025) dan (Karimah 
& Novianti, 2025), bahwa model intervensi ini mengacu pada kerangka local economic 
development dan creative economy ecosystem, yang menekankan sinergi antara sumber daya 
manusia, inovasi, kelembagaan, dan pasar. Implementasi layanan publik dalam mendukung 
ekonomi kreatif juga menunjukkan pentingnya kolaborasi lintas sektor, pelatihan, dan digitalisasi 
pemasaran sebagai bagian dari strategi hulu-hilir yang adaptif untuk memperkuat daya saing 
UMKM dan pemberdayaan komunitas.  

Tahap awal kegiatan diawali dengan pemetaan sosial dan ekonomi masyarakat untuk 
mengidentifikasi kondisi aktual pengrajin tenun, calon wirausaha, serta masyarakat umum. 
Pemetaan dilakukan melalui diskusi kelompok terarah, observasi partisipatif, dan wawancara 
mendalam guna menggali permasalahan produksi, manajemen usaha, pemasaran, serta tingkat 
literasi budaya masyarakat (Bebbington, 1999; Creswell, 2014). 

Intervensi Bidang Produktif Ekonomi 

Pada bidang produktif ekonomi, intervensi difokuskan pada peningkatan kapasitas 
produksi, manajemen usaha, dan pemasaran bagi pengrajin dan calon wirausaha baru. Pelatihan 
produksi diarahkan pada peningkatan keterampilan teknis menenun, efisiensi kerja, serta inovasi 
desain berbasis motif lokal tanpa menghilangkan nilai filosofis tenun Melayu Siak. Pendekatan 
inovasi ini sejalan dengan konsep innovation through tradition, yang memadukan warisan budaya 
dengan kebutuhan pasar modern merujuk pada Howkins, 2001. 

Pendampingan manajemen usaha mencakup pengelolaan keuangan sederhana, pencatatan 
administrasi, perencanaan produksi, serta penguatan kelembagaan melalui pembentukan 
kelompok usaha bersama berbasis industri rumahan. Model kelompok usaha dipilih karena 
terbukti meningkatkan produktivitas, efisiensi, dan posisi tawar pelaku usaha kecil dalam rantai 
nilai ekonomi kreatif (Korten, 1990; Tambunan, 2019). 

Pada aspek pemasaran, kegiatan difokuskan pada peningkatan kapasitas branding dan 
pemasaran digital. Pelatihan mencakup penggunaan media sosial, platform pasar, pembuatan 
konten berdasarkan cerita budaya, dan pengembangan jaringan distribusi dengan bekerja sama 
dengan komunitas lokal. Pendekatan pemasaran digital dipilih karena mampu memperluas 
jangkauan pasar produk lokal secara signifikan dengan biaya relatif rendah (Kotler et al., 2017). 
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Intervensi Bidang Sosial Budaya 

Intervensi pada bidang sosial budaya ditujukan bagi kelompok non produktif dan 
masyarakat umum melalui peningkatan literasi budaya, fasilitas sosial, dan partisipasi 
masyarakat dalam pelestarian tenun Melayu Siak. Kegiatan meliputi edukasi nilai sejarah dan 
filosofi motif tenun, diskusi budaya lintas generasi, serta penguatan ruang kreatif sebagai media 
pembelajaran budaya. Pendekatan ini bertujuan membangun kembali rasa memiliki dan 
kebanggaan terhadap produk lokal, khususnya di kalangan generasi muda. Intervensi Bidang 
Sosial Budaya ini merujuk pada  Sedyawati, 2006. 

Monitoring dan Evaluasi 

Keberhasilan program diukur melalui pendekatan outcome-based evaluation, dengan 
indikator utama berupa peningkatan produksi, penerapan manajemen berbasis online, serta 
peningkatan luasan kerja. Data evaluasi dikumpulkan melalui monitoring berkala, dokumentasi 
kegiatan, serta wawancara dengan mitra sasaran dengan mengajukan 10 pertanyaan untuk 
mengukur tingkat kepuasan dengan memberikan skore 1-4. Pendekatan ini memastikan bahwa 
luaran pengabdian tidak hanya bersifat administratif, tetapi juga mencerminkan peningkatan 
nyata tingkat keberdayaan masyarakat.  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat menunjukkan hasil yang signifikan 
pada aspek peningkatan kapasitas ekonomi dan sosial budaya masyarakat pengrajin Tenun 
Melayu Siak. Kegiatan diawali dnegan tahap persiapan dan observasi lapangan, kegiatan ini dapat 
dilihat pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Tahapan persiapan dan observasi lapangan 

Pada Gambar 1, tahap persiapan dan observasi lapangan berhasil memberikan gambaran 
menyeluruh mengenai kondisi awal home industri, termasuk keterbatasan inovasi desain, 
rendahnya pemanfaatan teknologi promosi, serta minimnya akses pasar. Temuan awal ini sejalan 
dengan kajian (Kurniawan et al., 2024; Hardaningtyas & Mubarok, 2025; Dewi et al., 2025), yang 
menegaskan bahwa usaha kerajinan tradisional skala kecil umumnya menghadapi kendala 
struktural pada inovasi produk dan pemasaran digital. 
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Gambar 2. Tahap peningkatan motivasi anggota home industri 

Pada Gambar 2 tahap sosialisasi berkontribusi pada peningkatan kesadaran dan motivasi 
anggota home industri mengenai pentingnya teknologi dan inovasi dalam mempertahankan 
keberlanjutan usaha tenun tradisional. Partisipasi aktif anggota dalam diskusi menunjukkan 
adanya perubahan persepsi, dari melihat teknologi sebagai ancaman terhadap tradisi menjadi 
alat strategis untuk memperkuat nilai budaya dan ekonomi produk. Perubahan sikap ini 
menguatkan temuan Putnam (2000) bahwa proses sosial berbasis interaksi kolektif mampu 
meningkatkan modal sosial dan partisipasi masyarakat dalam program pemberdayaan. 

 
Gambar 3. Tahap pelatihan keterampilan digital marketing dan branding budaya 

Pada Gambar 3 tahap pelatihan, hasil nyata terlihat pada peningkatan keterampilan digital 
marketing dan branding budaya. Pengrajin mampu mengelola akun media sosial, memanfaatkan 
marketplace, serta menyusun narasi produk berbasis storytelling budaya yang menonjolkan 
filosofi motif tenun Melayu Siak. Pendekatan storytelling terbukti efektif dalam meningkatkan 
daya tarik produk karena mampu menghubungkan nilai budaya dengan preferensi konsumen 
modern (Kotler et al., 2017; Howkins, 2001). Selain itu, pengenalan kemitraan promosi dengan 
event budaya dan sektor pariwisata membuka peluang pasar baru yang sebelumnya belum 
terjangkau. 

Penerapan teknologi dalam home industri menghasilkan peningkatan efisiensi produksi dan 
perluasan jangkauan pemasaran, di mana pemanfaatan e-commerce serta portal informasi digital 
memungkinkan pengelolaan katalog produk secara digital dan komunikasi langsung dengan 
konsumen (Muhardono et al., 2025). Selain itu, integrasi sistem informasi dan pemasaran digital 
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pada UMKM terbukti meningkatkan performa usaha dan literasi digital pelaku usaha (Maulidina 
& Nafiati, 2025), sementara adopsi teknologi informasi dalam manajemen bisnis dan produksi 
memberikan dampak positif terhadap efisiensi operasional UMKM (Ramadhani et al., 2025). 

Tahap penerapan teknologi menghasilkan peningkatan efisiensi produksi dan perluasan 
jangkauan pemasaran. Pemanfaatan teknologi informasi memungkinkan home industri 
mengelola katalog produk secara digital dan berkomunikasi langsung dengan konsumen. Hal ini 
berdampak pada peningkatan volume produksi dan transaksi penjualan, yang mengindikasikan 
pergeseran dari pola pemasaran konvensional menuju sistem pemasaran berbasis digital.  

  
Gambar 4. Pendamping dan evaluasi berkelanjutan 

Pada Gambar 4 Pendampingan dan evaluasi berkelanjutan menunjukkan bahwa sebagian 
besar anggota home industri mampu mengimplementasikan keterampilan yang diperoleh secara 
konsisten. Evaluasi berkala mencatat adanya peningkatan keterampilan produksi, manajemen 
usaha, dan pemasaran digital, serta peningkatan pendapatan usaha. Hasil ini menunjukkan 
bahwa pendampingan intensif merupakan faktor kunci keberhasilan program pemberdayaan 
masyarakat, sebagaimana ditegaskan oleh Ife (2013). 

Hasil pengabdian ini menunjukkan bahwa integrasi inovasi dan teknologi dalam 
pengembangan tenun tradisional tidak bertentangan dengan upaya pelestarian budaya, 
melainkan memperkuat keberlanjutannya. Penerapan inovasi desain produk dan strategi 
branding pada tenun tradisional terbukti mampu meningkatkan daya tarik produk tanpa 
menghilangkan identitas budaya Melayu Siak (Hidayah & Atfal, 2025). Selain itu, integrasi 
teknologi dan pendekatan modern seperti smart tourism membuka peluang pasar baru dan 
mendukung keberlanjutan warisan tenun tradisional secara lebih luas (Fitri et al., 2023). 
Penelitian pada motif tenun Gringsing juga menunjukkan bahwa inovasi berbasis motif lokal 
dapat memodernisasi tenun sambil tetap mempertahankan nilai budaya, mendukung konsep 
bahwa tradisi menjadi sumber inspirasi utama dalam pengembangan produk kreatif (Rizqia et 
al., 2025). 

Pemanfaatan teknologi promosi dan pemasaran digital memberikan dampak signifikan 
terhadap perluasan pasar produk tenun. Digitalisasi memungkinkan pengrajin menjangkau 
konsumen di luar wilayah lokal, sekaligus membangun citra merek berbasis kearifan lokal. Hal 
ini sejalan dengan pandangan Porter (1998) bahwa keunggulan kompetitif usaha kecil dapat 
dibangun melalui diferensiasi produk dan penguatan identitas lokal dalam rantai nilai ekonomi. 

Berdasarkan perspektif sosial budaya, program ini berkontribusi pada peningkatan literasi 
budaya dan rasa bangga masyarakat terhadap warisan tenun Melayu Siak. Pelatihan dan 
pendampingan yang diberikan kepada generasi muda berupa digitalisasi motif tenun terbukti 
meningkatkan pengetahuan serta keterampilan mereka, sebagaimana yang dinyatakan  (Amalia 
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et al., 2024) bahwa dalam memahami dan melestarikan budaya lokal, sekaligus memperkuat 
peran mereka dalam promosi budaya secara digital. Ulfa et al., 2023; Ramona et al., 2024 
memperkuat hal ini bahwa keberlanjutan kain tenun tradisional sangat dipengaruhi oleh 
keterlibatan generasi muda dalam proses belajar dan pengembangan motif serta pemahaman 
nilai budaya sebagai bagian dari industri kreatif. 

Tabel 1. Hasil Capaian Program Pemberdayaan Tenun Melayu Siak 

No Bidang Indikator 
Capaian 

Hasil yang Diperoleh Dampak yang 
Terlihat 

1 Pemetaan 
Awal 

Identifikasi 
kondisi sosial-
ekonomi mitra 

Terpetakan kondisi 
produksi, manajemen, 
pemasaran, dan literasi 
budaya 20 peserta Gen Z 

Data dasar sebagai 
acuan intervensi yang 
tepat sasaran 

2 Produksi Peningkatan 
keterampilan 
teknis menenun 

Peserta mampu 
meningkatkan efisiensi 
waktu produksi dan 
menghasilkan variasi 
desain berbasis motif 
lokal 

Kualitas produk lebih 
konsisten dan inovatif 
tanpa menghilangkan 
nilai filosofis 

3 Manajemen 
Usaha 

Penerapan 
pencatatan 
keuangan & 
administrasi 

80–100% peserta mulai 
melakukan pencatatan 
sederhana dan 
perencanaan produksi 

Pengelolaan usaha 
lebih terstruktur dan 
terkontrol 

4 Kelembagaan Pembentukan/ 
penguatan 
kelompok usaha 

Terbentuk kelompok 
usaha bersama berbasis 
industri rumahan 

Meningkatkan kerja 
sama, efisiensi, dan 
posisi tawar dalam 
rantai nilai 

5 Pemasaran 
Digital 

Pemanfaatan 
media sosial & 
marketplace 

Peserta mampu 
membuat akun bisnis, 
konten storytelling 
budaya, dan promosi 
digital 

Jangkauan pasar lebih 
luas dan peningkatan 
interaksi konsumen 

6 Literasi 
Budaya 

Pemahaman nilai 
sejarah & filosofi 
motif 

Peningkatan pemahaman 
generasi muda terhadap 
makna simbolik tenun 
Melayu Siak 

Meningkatkan rasa 
bangga dan 
kepemilikan budaya 
lokal 

7 Partisipasi 
Sosial 

Keterlibatan 
masyarakat dalam 
pelestarian 

Terlaksananya diskusi 
lintas generasi dan ruang 
kreatif budaya 

Terbangunnya 
solidaritas sosial dan 
keberlanjutan 
pelestarian budaya 

8 Outcome 
Program 

Tingkat kepuasan 
mitra 

Skor evaluasi kepuasan 
rata-rata 3–4 (skala 1–4) 

Program dinilai efektif 
dan relevan dengan 
kebutuhan mitra 

9 Dampak 
Ekonomi 

Peningkatan 
kapasitas 
produksi & 
peluang kerja 

Terjadi peningkatan 
volume produksi dan 
perluasan jejaring 
distribusi 

Kontribusi terhadap 
penguatan ekonomi 
kreatif berbasis 
komunitas 

Berdasarkan Tabel 1, program pemberdayaan berbasis komunitas ini menunjukkan capaian 
signifikan pada aspek produktif ekonomi dan sosial budaya. Peningkatan kapasitas produksi dan 
manajemen usaha mendorong pengrajin muda lebih adaptif terhadap sistem usaha modern 
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berbasis digital. Di sisi lain, penguatan literasi budaya berhasil meningkatkan kesadaran generasi 
muda terhadap nilai filosofis Tenun Melayu Siak, sehingga inovasi desain tetap selaras dengan 
identitas budaya lokal. Pendekatan partisipatif yang menempatkan masyarakat sebagai subjek 
utama terbukti efektif dalam meningkatkan keberdayaan ekonomi sekaligus memperkuat kohesi 
sosial dan kebanggaan budaya. 

Temuan serupa juga dilaporkan dalam evaluasi efektivitas program pendampingan UMKM 
yang menggunakan indikator kinerja usaha dan adopsi teknologi (Mustaqim, 2025), serta kajian 
pengabdian yang menunjukkan peningkatan pengetahuan, digitalisasi, dan performa usaha mitra 
sebagai hasil nyata dari implementasi program (Handayani et al., 2025; Joeliaty et al., 2025). 

Evaluasi keberhasilan program dilakukan melalui pendekatan outcome-based evaluation, 
dengan indikator utama berupa peningkatan produksi sebesar 15% per tahun, penerapan 
manajemen berbasis online sebesar 25%, serta peningkatan luasan kerja individu sebesar 20% 
per area kerja. Data evaluasi dikumpulkan melalui monitoring berkala, dokumentasi kegiatan, 
serta wawancara dengan mitra sasaran. Pendekatan ini memastikan bahwa luaran pengabdian 
tidak hanya bersifat administratif, tetapi juga mencerminkan peningkatan nyata tingkat 
keberdayaan masyarakat. 

Hasil survey kepuasan peserta PKM terlihat pada Gambar 5, bahwa kegiatan pengabdian 
pada masyarakat ini telah membawa perubahan dalam tata kelola dan pola fikir peserta PKM 
lebih terbuka luas dan termotivasi untuk berkarya lebih maju dan kreatif. 

 

Gambar 5. Survei kepuasan peserta PKM 

Keberlanjutan program diperkuat melalui strategi perluasan jaringan dan replikasi model 
pada home industri lain. Pendekatan ekosistem usaha terintegrasi antara aspek produksi, inovasi, 
manajemen, dan pemasaran menciptakan dasar yang kokoh untuk pengembangan ekonomi 
kreatif yang berlandaskan pada kearifan lokal di Kabupaten Siak. Oleh karena itu, program ini 
tidak hanya memberikan efek jangka pendek, tapi juga memiliki kemungkinan untuk menjadi 
contoh model pemberdayaan masyarakat yang berkelanjutan dan dapat terapkan di wilayah lain 
yang memiliki budaya yang mirip.  
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Materi sesuai kebutuhan masyarakat

Narasumber memiliki kemampuan dan…

Masyarakat memperoleh pengetahuan…

Kegiatan ini memberikan motivasi…

Waktu pelaksanaan kegiatan ini sudah…

Fasilitas dan sarana penunjang kegiatan…

Kegiatan ini mendorong partisipasi aktif…

Masyarakat puas dengan pelaksanaan…

Kegiatan ini memberikan dampak positif…

Masyarakat  berharap kegiatan serupa…

Survei Kepuasan Peserta PKM
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Keberlanjutan program pemberdayaan masyarakat dalam home industry diperkuat melalui 
strategi perluasan jaringan dan replikasi model pada home industri lain, yang tampak dalam 
peran industri rumah tangga sebagai basis pengembangan ekonomi desa berbasis produksi lokal 
dan pemasaran digital (Amelia et al., 2025). Integrasi ekosistem usaha yang melibatkan inovasi 
desain merek, pemasaran online, dan peningkatan kapasitas pelaku usaha memberikan fondasi 
yang kuat bagi pengembangan ekonomi kreatif berbasis kearifan lokal (Hasanudin & Muyasar, 
2023; Mega Sari, 2024). Pendekatan community-based entrepreneurial ecosystem juga 
menunjukan bahwa strategi pemberdayaan yang terstruktur dan berkelanjutan dapat 
meningkatkan ketahanan ekonomi lokal serta menjadi model pemberdayaan yang dapat 
direplikasi ke wilayah lain dengan kondisi budaya serupa (Bunga et al., 2025). 

Kegiatan intervensi bidang sosial budaya ini mendorong kolaborasi antara masyarakat, 
pemerintah lokal, dan perguruan tinggi dalam meningkatkan pelayanan publik berbasis budaya. 
Kolaborasi lintas sektor ini dipandang penting untuk menciptakan ekosistem sosial yang 
kondusif bagi pelestarian budaya dan pembangunan ekonomi kreatif berkelanjutan, sebagaimana 
ditunjukkan dalam strategi pengelolaan warisan budaya berbasis komunitas yang melibatkan 
berbagai pemangku kepentingan (Collaboration as a Capacity for Joint Action in Community-Based 
Cultural Heritage Tourism Management, 2025). Peran aktif pelaku UMKM ekonomi kreatif, 
pemerintah, dan komunitas lokal juga menjadi bagian penting dalam memperkuat ekosistem 
ekonomi kreatif daerah (Sudaryanto & Sylvana, 2025), dan kajian sistematis menunjukkan bahwa 
tata kelola kolaboratif multisektor merupakan pendekatan efektif untuk mencapai tujuan 
pembangunan sosial dan ekonomi yang inklusif (Setiono & Kustulasari, 2025). 

4. KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini membuktikan bahwa pemberdayaan berbasis 
kearifan lokal Tenun Melayu Siak yang dipadukan dengan inovasi dan pemanfaatan teknologi 
memberikan dampak positif dan berkelanjutan bagi penguatan ekonomi kreatif serta pelestarian 
budaya di Kabupaten Siak. Pendekatan yang diterapkan secara sistematis, mulai dari observasi 
lapangan, sosialisasi, pelatihan, penerapan teknologi, hingga pendampingan dan evaluasi, mampu 
menjawab permasalahan utama yang dihadapi oleh pengrajin dan pelaku home industri tenun. 
Berdasarkan aspek ekonomi produktif, program ini berhasil meningkatkan kapasitas pengrajin 
dalam proses produksi, pengelolaan usaha, dan pemasaran digital. Pengrajin tidak hanya mampu 
menciptakan motif tenun yang lebih modern dan inovatif, tetapi juga tetap mempertahankan nilai 
filosofis dan identitas budaya Melayu Siak. Pemanfaatan teknologi digital dalam promosi dan 
pemasaran memperluas jangkauan pasar, memperkuat branding produk melalui pendekatan 
storytelling budaya, serta meningkatkan daya saing produk tenun di pasar yang lebih luas. 
Pendampingan yang dilakukan secara berkelanjutan turut mendorong perubahan pola 
pengelolaan usaha dari sistem konvensional menuju manajemen yang lebih profesional dan 
adaptif terhadap perkembangan teknologi.  Berdasarkan sisi sosial budaya, kegiatan ini 
berkontribusi pada peningkatan literasi budaya dan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya 
pelestarian tenun Melayu Siak sebagai warisan budaya daerah. Keterlibatan masyarakat, 
termasuk generasi muda, dalam proses inovasi dan promosi digital menunjukkan bahwa tradisi 
dapat tetap relevan apabila dikemas secara kreatif dan kontekstual. Program ini juga 
memperkuat rasa bangga terhadap produk lokal serta meningkatkan partisipasi masyarakat 
dalam menjaga keberlanjutan tradisi menenun. Secara keseluruhan, integrasi antara inovasi, 
teknologi, dan kearifan lokal dalam pengembangan tenun Melayu Siak menciptakan sinergi 
antara pelestarian budaya dan penguatan ekonomi masyarakat. Pengembangan ekosistem usaha 
tenun yang terintegrasi antara aspek produksi, inovasi, manajemen, dan pemasaran menjadi 
fondasi penting bagi keberlanjutan program. Dengan demikian, model pengabdian ini berpotensi 
terapkan di wilayah lain yang memiliki budaya yang mirip sebagai strategi kemampuan 
masyarakat berbasis ekonomi kreatif dan kearifan lokal yang berkelanjutan. 
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